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The research aimed at studying the effective way of weeds control and the usage of organic 
fertilizer in soy cultivation at dry land. The research conducted was from July to September 2007, 
located in the Laboratory and Experimental Farm of Agriculture Department in Tadulako University, 
Palu.  The research used a Randomized Block Design with a two Factorial Experiment. The first factor 
was four different kinds of weeds control (P): without weeds control (p0), manual control using mowing 
(p1), culture control technique using mulch (p2), and chemical control using oxyfluorofen (p3).  The 
second factor was three levels of bokashi fertilizers (B): without bokashi (b0), 10 ton ha
-1 
bokashi (b1), 
and 20 ton ha
-1
 (b2).  The results of vegetation analysis 10 weeks after planting showed that 21 kinds of 
weeds were found consisting of 14 kinds of broad leave classes, 6 kinds of grass classes (graminae) and 
only a kind of sedges class (cyperaceae). The results indicated that the efficiency of the control 
treatment in controlling weeds was significantly lower than other treatments. The chemical treatment in 
controlling weeds had similar effect and efficiency as the mulch treatment.  However, the use of mulch 
has more advantages due to its cost and time efficiencies and environmentally friendly when applied in 
crop cultivation. 
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PENDAHULUAN 
Krisis pangan yang terjadi sebagai 
dampak dari krisis ekonomi Indonesia saat ini 
telah mendorong usaha peningkatan produksi 
pangan dengan upaya intensifikasi dan 
ekstensifikasi pertanian. Orientasi program 
ekstensifikasi terutama pada lahan marginal 
perlu memperhatikan usaha-usaha di dalam 
mempertahankan kesuburan dan kemampuan 
tanah sehingga produktivitas tanah tinggi  
dan dapat digunakan secara berlanjut.  
Luas panen tanaman kedelai di 
Sulawesi Tengah mengalami penurunan yaitu 
2.389 hektar tahun 2000 dan tahun 2004 
hanya 1.763 hektar dengan produksi 2.085 ton. 
Produktivitasnya masih sangat rendah yaitu 
1.183 ton per hektar (Biro infokom, 2005). 
Salah satu permasalahan yang dihadapi 
akibat rendahnya hasil adalah belum 
sempurnanya penerapan teknologi oleh petani 
atau pengelolaan berbagai faktor yang belum 
optimal, diantaranya adalah faktor teknis 
budidaya khususnya pengelolaan tumbuhan 
pengganggu (gulma) maupun faktor 
lingkungan khususnya pengelolaan tanah. 
Pada prinsipnya, aliran hara terjadi 
secara konstan. Unsur hara yang hilang         
atau terangkut bersama hasil panen, erosi  
dan volatilisasi harus digantikan. Untuk 
mempertahankan sistem usaha tani tetap 
produktif, maka jumlah hara yang hilang   
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dari dalam tanah tidak melebihi hara        
yang ditambahkan sehingga tetap terjadi 
keseimbangan hara didalam tanah.  
 Pertanian organik akan banyak 
memberikan keuntungan ditinjau dari      
gatra peningkatan kesuburan tanah dan 
peningkatan produksi pertanian serta dari 
gatra lingkungan dalam mempertahankan 
ekosistem, disamping dari gatra ekonomi 
akan lebih menghemat devisa negara      
untuk mengimport pupuk an-organik. Untuk 
kelangsungan dimasa depan dibutuhkan 
efisiensi penggunaan pupuk, guna 
memaksimalkan hasil pertanian (Azwar R, 
2004). Pada saat merencanakan pemupukan 
berimbang, pengelolaan hara tanaman tidak 
dapat diperlakukan sama pada semua jenis 
tanah sehingga rekomendasi pemupukan 
harus bersifat spesifik lokasi. Pengelolaan 
tanah dengan menggunakan bahan organik 
menyebabkan daya dukung lahan memenuhi 
syarat untuk mendapatkan pertumbuhan 
optimal bagi tanaman. Upaya peningkatan 
produksi pangan tanpa diimbangi bahan 
organik menyebabkan unsur hara dalam 
keadaan terikat dan tidak tersedia bagi 
tanaman sehingga produktivitas rendah 
(Nusagro, 2001). Penambahan pupuk organik 
ke dalam tanah dengan kompos bokashi         
akan meningkatkan kandungan bahan          
organik tanah dan mendorong pembiakan 
mikroorganisme tanah (Isruna Hadi           
Siregar, 2007). 
Kondisi lingkungan yang baik untuk 
tanaman budidaya juga dapat menstimulir 
pertumbuhan gulma. Gulma lahan kering 
merupakan faktor penting dalam penurunan 
produksi pertanian karena bersaing efektif 
selama seperempat sampai sepertiga umur 
tanaman pangan dan menurunkan hasil            
12 - 80%, sehingga pengendalian gulma 
merupakan suatu keharusan di daerah yang 
dipupuk karena gulma lebih banyak menyerap 
unsur hara dan lebih kuat bersaing dari pada 
tanaman budidaya (Madkar dkk, 1986). 
Kemampuan gulma menekan 
pertumbuhan tanaman budidaya sangat 
ditentukan oleh jenisnya, kepadatan dan 
lamanya gulma tumbuh di pertanaman. 
Ketiga faktor tersebut menentukan derajat 
persaingan gulma dalam memperoleh 
sumberdaya yang tersedia. Pengendalian 
gulma dilakukan dengan tujuan untuk 
membatasi investasi gulma sedemikian             
rupa sehingga tanaman dapat dibudidayakan 
secara produktif dan efisien atau merupakan 
prinsip mempertahankan kerugian minimum 
yaitu menekan populasi gulma sampai pada 
tingkat populasi yang tidak merugikan secara 
ekonomi atau tidak melampaui ambang 
ekonomi, namun dalam pengendaliannya 
diperlukan pengetahuan yang cukup tentang 
gulma yang bersangkutan dan teknik 
penanggulangannya dan salah satu perbaikan 
teknik budidaya adalah usaha pengelolaan 
gulma dengan tidak merusak lingkungan 
(Froud-Williams, 2002).  
Berdasarkan hal tersebut diatas         
maka perlu diuji berbagai cara pengendalian 
gulma yang efektif dengan menggunakan 
pupuk organik (bokashi) dipertanaman kedelai. 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
dan Kebun Akademik Jurusan Budidaya 
Pertanian UNTAD, Penelitian dirancang 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial 2 faktor. 
Faktor pertama adalah Penerapan 
pengendalian gulma (P) yang terdiri dari;     
p0 = tanpa pengendalian, p1 = manual (disiang 
pada 21 dan 42 hari setelah tanam),                     
p2 = mulsa, dan p3 = herbisida oxyfluorfen 
(dosis anjuran 200 g ba ha
-1
). Faktor kedua 
adalah pupuk organik/bokashi (B) terdiri dari; 
b0 = tanpa bokashi, b1 = bokashi 10 ton ha
-1
  




 Dari perlakuan 
tersebut terdapat 12 kombinasi perlakuan. 
Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga 
terdapat 36 unit percobaan.   
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Pelaksanaan Penelitian antara lain :  
 Pembuatan Bokashi adalah sebagai 
berikut; larutan Effektive Microorganisms-4 
(EM-4) dan gula pasir dilarutkan dalam air 
secara merata. Daun gamal yang telah 
dipotong-potong (5cm), pupuk kandang dan 
tanah, dedak dicampur secara merata dengan 
EM-4 sedikit demi sedikit (kandungan air            
30 – 40%). Selanjutnya ditutup dengan 
karung goni. Suhu dipertahankan pada              
40 – 500C. Proses fermentasi berlangsung 
selama 4 sampai 7 hari. Bokashi dicirikan 
dengan warna hitam, gembur, tidak panas dan 
tidak menyengat. Dalam kondisi seperti ini, 
bokashi dapat digunakan sebagai pupuk organik. 
 Kegiatan Lapangan antara lain 
pengolahan tanah minimum dilakukan pada 
setiap petak percobaan berukuran 1.5 m x 2 m. 
Selanjutnya bokashi disebar merata dan 
diaduk sedalam pencangkulan pada petak 
percobaan. Sebelum penanaman ditugal lebih 
dahulu, untuk menghindari serangga maka 
diberi sedikit Furadan kedalam lubang 
tanaman. Setiap lubang digunakan 3 butir 
kedelai varietas Wilis  yang telah dicampur 
inokulum pada jarak tanam (20 x 30) cm
2
. 
 Pemeliharaan yang dilakukan antara 
lain penyulaman, pengairan, pencegahan        
dan pengendalian hama penyakit. Panen 
dilakukan setelah polong matang fisiologis 
berwarna kecoklatan, warna daun menguning 
dan sebagian besar daun rontok. 
 Dari masing-masing jenis gulma yang 
tumbuh ditentukan Some Dominance Ratio 
atau Nisbah Jumlah Dominan (%) melalui 
kerapatan, frekuensi dan bobot kering gulma. 
Analisis vegetasi awal dilakukan sebelum 
pengolahan tanah dan analisis vegetasi akhir 
dilakukan sesaat sebelum panen (10 mst). 
Pengamatan gulma dilakukan dengan 
menggunakan metode kuadrat melalui frame 
ukuran 0.5 m x 0.5 m.  
1. Nisbah Jumlah Dominan/Some dominance 
Ratio (%) dapat dihitung dengan rumus 
(Tjitrosemito, 1999) sebagai berikut : 
 
 
Kerapatan mutlak  =  Jumlah individu jenis 
dalam petak contoh 
Kerapatan nisbi =  
       Kerapatan mutlak suatu jenis       x 100 % 
Jumlah kerapatan mutlak semua jenis      
Frekuensi mutlak  =  
Jumlah petak contoh yang berisi suatu jenis x 100% 
Jumlah semua petak contoh yang diambil 
Frekuensi nisbi =    
        Frekuensi mutlak suatu jenis      x  100% 
Jumlah frekuensi mutlak suatu jenis 
Bobot kering nisbi  =   
       Bobot kering suatu jenis              x 100%     
Jumlah bobot kering semua jenis    
2. Efisiensi Pengendalian Gulma, dapat 




Keterangan :    
EPG   = Efisiensi pengendalian gulma ( % )  
BKG  = Berat kering gulma                     
 Berat kering gulma diperoleh setelah 
ploting petak contoh pada 10 mst, dimana 
gulma dicabut dengan akarnya, kemudian 
dikeringkan hingga mencapai berat konstan 
didalam oven dengan suhu 80
0
C. Data 
Efisiensi Pengendalian Gulma, dianalisis 
secara univariat dengan uji Varians Fisher 
(F). Bila hasil uji berpengaruh signifikan, 
dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur taraf 5% 
(Steel dan Torrie, 1995).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Gulma dan Nilai Jumlah 
Dominan 
Pengamatan komposisi gulma berguna 
untuk mengetahui ada tidaknya pergeseran 
jenis gulma yaitu keberadaan jenis gulma 
pada suatu areal sebelum dan sesudah 
percobaan. Some Dominance Ratio / Nisbah 
Jumlah Dominan (NJD) berguna untuk 
menggambarkan hubungan jumlah dominansi 
suatu jenis gulma dengan jenis gulma lainnya 
Kerapatan nisbi + Frekuensi nisbi + 
Bbt kering nisbi 
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dalam suatu komunitas, sebab dalam suatu 
komunitas sering dijumpai species gulma 
tertentu yang tumbuh lebih dominan dari 
species yang lain. Beberapa hal yang           
perlu dipertimbangkan sebelum pengendalian 
gulma dilakukan antara lain adalah jenis 
gulma dominan, tumbuhan budidaya utama, 
alternatif pengendalian yang tersedia serta 
dampak ekonomi dan ekologi.  Hasil analisis 
vegetasi sebelum dan sesudah percobaan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Komposisi vegetasi sebelum percobaan 
berlangsung ditemukan 19 jenis gulma yang 
terdiri dari 13 jenis gulma dari golongan 
berdaun lebar, 5 jenis gulma dari golongan 
rumput-rumputan (Gramineae) dan 1 jenis 
gulma dari golongan teki (Cyperaceae). 
Kemudian selama percobaan berlangsung 
berdasarkan hasil analisis vegetasi pada           
10 MST ditemukan 21 jenis gulma yang 
terdiri dari 14 jenis gulma dari golongan 
berdaun lebar, 6 jenis gulma dari golongan 
rumput-rumputan (Gramineae) dan 1 jenis 
gulma dari golongan teki (Cyperaceae). 
Fumaria rostellata, Artemisia dan Portulaca 
oleraceae L muncul akibat perlakuan, dengan 
SDR yang sangat rendah kemudian 
Crotalaria retusa L tidak ditemukan setelah 
ada perlakuan didalam percobaan. Perubahan 
komposisi dari species gulma terjadi karena 
berubahnya kondisi lahan akibat perlakuan 
percobaan. Sedangkan nilai jumlah dominan 
yang dimiliki belum berarti (<15%). Hal ini 
juga disebabkan karena kemampuan suatu 
species berbeda untuk beradaptasi terhadap 
perubahan lingkungan. Pergeseran spesies 
dominan juga dipengaruhi oleh kemampuan 
kompetisi diantara sesama jenis (intra spesific 
competition). Terdapat implikasi praktis  
yaitu walaupun hanya beberapa batang gulma 
yang bisa lolos dari upaya pemberantasan,        
out put reproduksi untuk mempertahankan 
kontinuitas populasi gulma dari waktu              
ke waktu. Gulma semusim mampu 
memanfaatkan respon sehubungan dengan 
kerapatan dan mortalitas untuk menjaga           




















Efisiensi Pengendalian Gulma  
Nilai rata-rata Efisiensi Pengendalian 
Gulma dan pengaruh antar perlakuan dapat 
dilihat pada gambar dibawah.  
Tidak menunjukkan pengaruh interaksi 
antara perlakuan pengendalian gulma dengan 
perlakuan bokashi, akan tetapi masing-
masing perlakuan pengendalian berpengaruh 
signifikan terhadap Efisiensi Pengendalian 
Gulma. Nilai rata-rata tertinggi dicapai oleh 
perlakuan pengendalian secara kimia (p3). 
Selanjutnya, pengaruh perlakuan (p3) sama 
dengan perlakuan mulsa (p2) dan berbeda 
Tabel 1. Komposisi Gulma dan SDR/NJD (%) 
Sebelum dan Sesudah Percobaan. 
No Jenis Gulma 
NJD/SDR (%) 
Sebelum Sesudah 
  Broad leaves weed     
1 Commelina difusa Burm.F 19.57 3.55 
2 Echinochloa colona (L.) Link. 9.49 3.23 
3  Amaranthus sp 2.495 12.25 
4 Ageratum conyzoides L. 4.59 9.58 
5  Sida rhombifolia 3.06 2.21 
6  Desmodium triflorum 3.16 0.54 
7  Almania nodiflora 4.599 2.22 
8  Spilonthes paniculata 2.09 0.20 
9  Ischaemum trimorense 2.91 0.78 
10  Alternanthera sessilis 0.83 7.01 
11  Pilea microphylla 3.57 0.21 
12  Crotalaria retusa L 2.67 0 
13 Fumaria rostellata 0 0.21 
14 Artemisia 0 0.03 
15 Ipomoea triloba 3.61 0.096 
 Grasses   
16 Panicum repens L 9.74 13.61 
17 Paspalum vaginatum 6.66 2.27 
18 Digitaria cyliaris (Retz.) Koel. 6.51 3.63 
19 Cynodon dactylon (L.) Pers 1.95 7.75 
20 Eleusine indica (L) Gaertn 1.13 2.56 
21 Portulaca oleraceae L 0 2.10 
 Sedges   






dengan perlakuan pengendalian secara 
manual (p1) dan tanpa pengendalian (p0) 
berdasarkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)          

















Dapat diduga bahwa fitotoxisitas 
oxyfluorfen bermanfaat dalam menekan 
gulma sehingga memberi peluang tumbuh 
bagi tanaman kedelai. Herbisida oxyfluorfen 
bersifat selektif dan dapat digunakan sebagai 
herbisida pra-tumbuh dipertanaman kedelai. 
Pengendalian kimia dengan oxyfluorfen 
(sesuai dosis anjuran) dapat meningkatkan 
hasil dan menekan species gulma          
hingga 91,2% (Xue Guang, 1997). Pada 
pengendalian dengan mulsa, selain menekan 
pertumbuhan gulma juga mulsa bermanfaat 
dalam mempertahankan kelembaban tanah 
sehingga memberi peluang tumbuh yang  
baik pula bagi tanaman kedelai terutama  
pada awal pertumbuhan.  
Perlakuan pengendalian secara kimia 
dan pengendalian secara kultur tehnik 
(penggunaan mulsa) memberi pengaruh yang 
sama terhadap EPG (Efisiensi Pengendalian 
Gulma) sehingga dapat dipastikan bahwa 
untuk menghemat tenaga biaya dan waktu 
serta tidak merusak lingkungan maka 
pengendalian gulma secara kultur tehnik 
(penggunaan mulsa) dapat menggantikan 
pengendalian gulma secara kimia dan lebih 
layak/efektif diterapkan pada areal yang tidak 
terlalu luas (areal tanaman pangan). Menurut 
Syamsudin (2006) bahwa dengan pemberian 
mulsa yang dihamparkan diatas permukaan 
tanah dapat mengurangi laju pertumbuhan 
gulma dan efektif dibanding dengan 
penggunaan herbisida pratumbuh. 
KESIMPULAN 
Perubahan komposisi dari species 
gulma terjadi karena berubahnya kondisi 
lahan akibat perlakuan percobaan, sedangkan 
Some Dominance Ratio/Nilai Jumlah 
Dominan yang dimiliki belum berarti (<15%) 
atau belum melampaui batas ambang 
ekonomi sehingga belum merugikan          
secara signifikan. 
Pengendalian gulma secara kultur 
tehnik (penggunaan mulsa)  lebih efektif  
diareal tanaman pangan dalam menerapkan 
pertanian berkelanjutan. 
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79.67 93.26 96.48 
EPG (%) 
 
Gambar 1. Rata-rata Efisiensi Pengendalian 
Gulma Pada Berbagai Cara Pengendalian 
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